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TINGKAT KEJADIAN DISTOKIA PADA SAPI POTONG
DI KECAMATAN TORJUN KABUPATEN SAMPANG

M. Hendra Jailani

RINGKASAN

Distokia di Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang merupakan salah
satu penyakit gangguan reproduksi yang masih sering terjadi. Kesusahan
melahirkan atau proses partus panjang dikenal sebagai distokia, kebalikan dari
partus normal. Rata-rata tingkat kejadian distokia pada sapi potong di kecamatan
Torjun Kabupaten Sampang pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2024
sebanyak 2,77%. Tingkat kejadian kasus distokia tertinggi pada sapi potong di
kecamatan Torjun Kabupaten Sampang terjadi pada tahun 2018 sebanyak 5,53 %
dan tingkat kejadian distokia terendah pada sapi potong di kecamatan Torjun
Kabupaten Sampang terjadi pada tahun 2022 sebanyak 1,17%. Factor penyebab
distokia berasal dari induk dan fetus. cara penanganan dilakukakan dengan

reposisi dan terapi lanjutan pemberian biosan Tp, colibact bolus, dan air gula.

Kata kunci : Distokia, sapi potong, faktor-faktor distokia, penanganan, terapi



INCIDENCE LEVEL OF DYSTOCIA IN BEEF CATTLE
IN TORJUN DISTRICT, SAMPANG REGENCY

M. Hendra Jailani

SUMMARY

Dystocia in Torjun District, Sampang Regency is one of the reproductive
disorders that still often occurs. Difficulty giving birth or a long labor process is
known as dystocia, the opposite of normal labor. The average incidence of dystocia
in beef cattle in Torjun District, Sampang Regency in 2018 to 2024 was 2.77%. The
highest incidence of dystocia cases in beef cattle in Torjun District, Sampang
Regency occurred in 2018 at 5.53% and the lowest incidence of dystocia in beef cattle
in Torjun District, Sampang Regency occurred in 2022 at 1.17%. The factors causing
dystocia come from the mother and fetus. The method of handling is done by
repositioning and further therapy with biosan Tp, colibact bolus, and sugar water.

Keywords: Dystocia, beef cattle, dystocia factors, treatment, therapy
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